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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) pengaruh 

disiplin, motivasi kerja dan penempatan secara sendiri-sendiri terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, (2) pengaruh disiplin, motivasi kerja dan 

penempatan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae Timur 

Kabupaten Majene, dan (3) variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, dengan waktu penelitian adalah pada 

Oktober sampai November 2019. Penelitian ini menggunakan metode survei. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kecamatan Banggae Timur Kabupaten 

Majene sebanyak 42 orang. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu pengambilan sampel dengan 

mengambil semua populasi sebanyak 42 orang. Dalam penelitian, analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis statistik, yaitu Regresi sederhana dan jamak, korelasi 

sederhana, parsial dan jamak, semua pengukuran dilakukan pada taraf signifikan 

0,05.Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh disiplin, motivasi kerja 

dan penempatan secara sendiri-sendiri terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae 

Timur Kabupaten Majene, sebesar 66,4%, 71,1%, 67,4%., (2) Terdapat pengaruh antara 

disiplin, motivasi kerja dan penempatan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, sebesar 76,5%., dan (3) Variabel 

motivasi kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Banggae Timur Kabupaten Majene sebesar 71,1%.  
 

Kata kunci : disiplin, motivasi kerja, penempatan dan kinerja. 

 

PENDAHULUAN 

Bahwa kinerja yang dikaitkan dengan disiplin, Motivasi  kerja dan Penempatan 

hal yang menjadi perhatian bagi para peneliti di bidang sumber daya manusia, begitu juga 

ketertarikan untuk melakukan penelitian karena variabel tersebut bertujuan meningkatkan 

peran dan fungsi suatu sumber daya manusia agar kinerja pegawai berjalan dengan baik 

dan mencapai setiap tujuan organisasi (Mulyadi, 2012). Hal ini didukung sejumlah 

penelitian diantaranya Darmayanti, Bagia, & Suwendra (2014) yang menyatakan adanya 

pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) di Kabupaten Gianyar. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi karyawan dalam 

bekerja akan dapat memacu semangat dan kegairahan karyawan dalam bekerja sehingga 

juga dapat meningkatkan kinerja.Pada variabel disiplin, Labudo (2013)  melakukan 

penelitian pada PT. Sinar Galesong Pramata cabang Manado. Hasil penelitian 

menunjukan pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan kompensasi, serta terdapat 

pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian lain dilakukan Dewi 
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(2012), hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas Rutan Klas 1 di Bandar Lampung.Selanjutnya variabel Penempatan juga 

merupakan salah satu aspek yang paling penting baik bagi karyawan maupun bagi 

perusahaan. Penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam 

mendapatkan karyawan yang kompeten yang di butuhkan perusahaan, karena 

penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang place and the right man behind the right job” atau 

“Penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang yang 

tepat untuk jabatan yang tepat”.  

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesorang atau kelompok dalam 

suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan sesuai moral dan etika (Prawiro Sentono, 

2009). Selanjutnya disebutkan pula bebedapa faktor yang perlu diketahui sehubungan 

dengan kinerja antara lain: (1) pengetahuan tentang pekerjaan, (2) kemampuan membuat 

perencanaan dan jadwal pekerjaan, (3) pengetahuan tentang standar untuk pekerjaan yang 

disyaratkan, (4) produktivitas karyawan berkaitan dengan jumlah dan hasil pekerjaan 

yang diselesaikan, dan (5) kemampuan berkomunikasi baik sesama karyawan maupun 

atasan.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka diambil judul penelitian 

yaitu : “PENGARUH DISIPLIN, MOTIVASI KERJA DAN PENEMPATAN 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI KECAMATAN BANGGAE TIMUR 

KABUPATEN MAJENE.” 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis data 

kuantitatif adalah analisis data yang menggunakan data berbentuk angka-angka yang 

diperoleh sebagai hasil pengukuran atau penjumlahan (Nurgiyantoro   dkk, 2009:27).   

Dari   hasil   analisis   data   kuantitatif diperoleh hasil  yang selanjutnya dideskripsikan.   

Dalam penelitian ini, data kuantitatif tersebut adalah hasil pengujian analisis terhadap 

variabel budaya kerja, kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja ASN. Pada penelitian ini 

yang menjadi populasi yaitu  seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) baik yang berstatus 

Pegawai Negeri Sipil maupun tenaga honorer di Dinas Penanaman Modal, Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Barru sebanyak  55 orang yang terdiri 

dari 28 orang PNS dan 27 orang tenaga honorer.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. 

Sedangkan instrumen diuji validitas dan reliabilitas. Sedangkan analisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda,  Koefisien Determinasi (R2), uji T 

dan Uji FBertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian 

ini menggunakan metode survei dengan teknik analisis korelasional untuk mengetahui 

antara variabel terikat dan variabel bebas. Oleh karena itu variabel bebas dan variabel 

terikat dalam penelitian ini tidak direkayasa, dengan kata lain penelitian ini berupa hasil 

pengisian instrumen di lapangan. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Kantor Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebanyak 42 

orang terdiri dari Sekcam, para Kasi, staf ASN dan non ASN. Pengambilan sampel 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simple random.Penelitian ini 
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dilakukan pada Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene , dengan waktu penelitian 

adalah pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2019.Prosedur pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Observasi dan Kuesioner. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
   Identitas Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 42 orang responden 

pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene sebagaimana dimaksud dalam 

metode penelitian, maka diperoleh beberapa karakteristik-karakteristik secara umum 

yaitu bahwa dari 42 orang responden tersebut sebagian besar adalah berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 24 orang atau 58,33 persen dan sisanya sebanyak 18 orang atau sekitar 

41,67 persen yang berjenis kelamin perempuan. Untuk lebih jelasnya perbedaan jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin tersebut dapat dilihat sebagaimana tabel berikut : 

 

Tabel 1.Sebaran Responden menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. 

2. 

Laki-Laki 

Perempuan 

24 

18 

58,33 

41,67 

 Total 42 100,00 

Sumber : Data Primer Diolah 

Tabel berikut ini akan memperlihatkan sebaran responden menurut kelompok 

umur yang ada pada Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

 

Tabel 2.Sebaran Responden menurut Kelompok Umur 

No Kelompok Umur Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

< 35 

35 – 40 

41 – 45 

46 – 50 

> 50 

5 

7 

10 

14 

6 

9.47 

16.84 

23.16 

36.84 

13.68 

 Total 42 100,00 

Sumber : Data Primer Diolah 

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa kelompok umur yang terbanyak adalah 

antara umur 46 - 50 tahun dengan jumlah 14 orang responden atau sekitar 36,84 persen, 

sedangkan kelompok umur yang paling sedikit jumlahnya yaitu antara umur dibawah 30 

tahun yang hanya berjumlah 5 orang atau 9,47 persen saja. Adapun dari pengelompokan 

responden menurut umur maka umur termuda adalah 22 tahun dan umur tertua adalah 52 

tahun.  

Sebaran responden menurut masa kerjanya dapat dilihat sebagaimana tabel 

berikut : 
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Tabel 3.Sebaran Responden menurut Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah 
Persentase 

(%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

< 10 

10 – 15 

16 – 20 

21 – 25 

10 

5 

16 

11 

23,16 

10,53 

40,00 

26,32 

 Total 42 100,00 

 

Sumber : Data Primer Diolah 

Apabila dilihat dari masa kerja pegawai pada Kecamatan Banggae Timur 

Kabupaten Majene maka pegawai yang paling lama masa kerjanya adalah 25 tahun, 

sedangkan masa kerja yang paling sedikit adalah 3 tahun. Dilihat dari distribusi responden 

menurut masa kerjanya maka masa kerjanya yang paling banyak jumlahnya yaitu 15 

orang responden atau 40,00 persen adalah antara 16 sampai 20 tahun. Adapun masa kerja 

yang paling sedikit jumlahnya yaitu hanya terdapat 4 orang responden atau 10,53 persen 

saja adalah antara 10 sampai 15 tahun. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian 

 

Uji Validitas 

 

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total 

dari masing-masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah Pear-son Product 

Moment Test dengan program SPSS 13.0. seperti yang tampak pada Tabel 6. Menurut 

Sugiyono (2014 : 123), korelasi antara skor total item adalah merupakan interpretasi 

dengan mengkonsultasikan nilai r kritis. Jika r hitung lebih besar dari r kritis, maka 

instrumen dinyatakan valid. Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor setiap item 

dengan skor total dari masing-masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil 

seluruh item variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan 

nilai Corrected Item Total Correlation positif di atas angka 0,284. 

 

 

Tabel 6.  Hasil Uji Item Variabel 

Variabel Item 

Korelasi 

Item 

Total 

R 

Kritis 
Keterangan 

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958


 

  

 

                   Halaman | 281  

 

Copyright 2018.  The Author(s). This open access article is distributed under a 

Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  

Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 11 No. 3 Tahun 2022 

Kinerja pegawai 

kecamatan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Disiplin (X1) 

 

 

 

 

 

Variabel 

Motivasi kerja 

(X2) 

 

 

 

 

Variabel 

Penempatan 

(X3) 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

1 

2 

3 

4 

5 

0,531 

0,552 

0,373 

0,449 

0,428 

0,574 

0,585 

0,452 

0,421 

0,409 

0,421 

 

0,452 

0,392 

0,349 

0,323 

0,341 

 

0,544 

0,508 

0,479 

0,642 

0,313 

 

0,323 

0,341 

0,449 

0,428 

0,574 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

0,284 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Sumber : Lampiran  

Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dengan internal concistency dilakukan dengan cara 

mengujikan instrumen hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini a-dalah 

konsistensi antara item-item dalam suatu instrumen. Dari hasil pengolahan data, nilai 

alpha masing-masing Variabel dapat dilihat pada Tabel 7. sebagai berikut : 

 

Tabel 7.Uji Reliabilitas Masing-masing Variabel 

Nama Variabel 
Koefisien 

Alpha 
Keterangan 

Kinerja pegawai kecamatan (Y) 

Disiplin (X1) 

Motivasi kerja (X2) 

Penempatan (X3) 

0.857 

0.673 

0.819 

0.779 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 
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Sumber : Lampiran  

 Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas dapat diterima 

dengan menggunakan reliabilitas Cronbach`s Alpha > 0,60 (Zeithaml Berry). Hasil 

pengujian seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan hasil lebih besar dari 

60 % (> 60 %), maka pengukuran tersebut dapat diandalkan. 

Pengujian Hipotesis 

 Analisa model dan pembuktian hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana uji statistik, memberi jawaban diterima atau tidaknya hipotesa yang 

diajukan. Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Disiplin, Motivasi kerja, dan penempatan. Dari hasil perhitungan model regresi berganda 

akan diperoleh parameter estimasi yaitu dengan nilai t dan koefisien determinasi (r 

square). Jika koefisien regresinya signifikan pada p < 0,05, maka variabel bebas tersebut 

dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.  

Uji  F 

Untuk menguji apakah hipotesa pertama dalam penelitian ini disiplin, motivasi 

kerja, dan penempatan (X1, X2, dan X3) secara bersama-sama atau simultan mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja. Dalam penelitian ini digunakan Uji F yang dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel, dengan syarat taraf signifikansi 0,05 

atau 5 % dan dengan pengujian Two Tailed Test. Hasil perhitungan model regresi linear 

berganda menggunakan aplikasi komputer dengan bantuan SPSS 23.0, menunjukkan 

hasil yang seperti tercantum pada tabel berikut : 

 

Tabel 8.Hasil Analisis Regresi Linear Berganda pengaruh disiplin, motivasi 

kerja dan penempatan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Banggae 

Timur Kabupaten Majene 

Variabel 
Koefisie

n Regresi () 

Standa

r Error 

t 

Hitun

g 

Prob

. 

Konstanta 5.819 1.405 4.142 
0,00

2 

Disiplin 

(X1) 
0,442 0,179 2.503 

0,02

3 

Motivasi 

kerja (X2) 
0,599 0,197 3.040 

0,01

1 

Penempata

n (X3) 
0,426 0,173 2.231 

0,02

7 

 F hitung = 3,012    Sig = 0,004   R2 = 0,765  

 F tabel = ( 3 ) ( 38 ) = 2,82   t tabel = 2,021   R = 0,875 

Sumber : Lampiran 

Berdasarkan pada Tabel 6. diatas, diketahui besarnya koefisien regresi dan nilai 

konstanta. Dengan demikian persamaan gresi linear berganda mengenai disiplin, motivasi 

kerja, dan penempatan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Banggae 

Timur Kabupaten Majene, dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = 5,819 + 0,442 X1 + 0,599 X2 + 0,426 X3  

Persamaan tersebut menunjukkan koefisien berganda () bertanda positif pada 

semua variabel dan signifikan pada p < 0,05. Artinya semua variabel-variabel dalam 

penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja.Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi 

linear berganda yang tampak pada Tabel 7. diatas, nampak bahwa F hitung lebih besar 
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dari pada F tabel (13,012 > 2,00), dengan probabilitas terjadinya kesalahan F hitung yaitu 

sebesar 0,004 atau lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditetapkan ( = 0,05). Sesuai 

dengan kriteria yang  telah disebutkan terdahulu yaitu probabilitas < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin, motivasi kerja, dan penempatan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Banggae Timur 

Kabupaten Majene, dengan demikian dinyatakan bahwa hipotesis terbukti. 

Untuk mengetahui penempatan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

dapat dilihat berdasarkan koefisien determinasi (R2 atau R square), dimana nilai koefisien 

determinasi adalah sebesar 0,765 atau 76,5 %. Hal ini berarti bahwa 0,765 atau 76,5 % 

variasi dari kinerja mampu dijelaskan oleh penempatan yaitu disiplin, motivasi kerja, dan 

penempatan. Sedangkan 23,5% variasi dari kinerja disebabkan oleh unsur-unsur lain yang 

berasal dari luar variabel yang diteliti. Variabel lain yang dimaksud adalah keterampilan, 

profesionalisme, koodinasi dan lain sebagainya. 

Uji t 

Untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel terikat (kinerja), maka 

digunakan Uji t dengan melakukan perbandingan antara t hitung dan t tabel dengan syarat 

pada taraf signifikansi 0,05 dengan menggunakan Two Tailed Test, maka pengujian 

secara parsial atau uji t dapat dilihat pada Tabel 5.11. sebagai berikut: 

 

Tabel 11.Pengujian Hipotesis secara ParsialPengaruh Penempatan Mempengaruhi  

Kinerja Pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene 

Var t hitung > t tabel 
Kriteria Penerimaan 

Ha 
Prob. 

R 

Parsial 

R2 

Parsial 

X1 6,022 > 2,000 Tolak ho, Terima ha 0,014 0,664 0,441 

X2 
8,211 > 

2,000 
Tolak ho, Terima ha 0,009 0,711 0,594 

X3 
6,188 > 

2,000 
Tolak ho, Terima ha 0,018 0,674 0,454 

 

Sumber : Lampiran 

Pengujian X1 terhadap Y 

Untuk menjawab hipotesis kedua yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

disiplin terhadap kinerja pegawai, digunakan analisis korelasi parsial, determinasi dan 

regresi sederhana, dengan program SPSS.10. Tabel 7 tersebut di atas menjelaskan bahwa 

hasil analisis menunjukkan deskripsi dari kedua variabel yang diregresi yaitu variabel Y 

(kinerja pegawai) dan variabel X1 (disiplin), dimana koefisien korelasi parsial sebesar 

0,664, dengan tingkat signifikansi 0,014. Sedangkan koefisien determinasi R2 sebesar 

0,441 yang merupakan indeks determinasi, yakni persentase yang menyumbangkan 

pengaruh disiplin (X1) terhadap kinerja pegawai (Y). R2 sebesar 0,441, menunjukkan 

pengertian bahwa 44,1 persen sumbangan pengaruh disiplin (X1) terhadap kinerja 

pegawai (Y) sedangkan sisanya sebesar 45,9 persen dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sedangkan koefisien regresi dapat dilihat pada persamaan berikut : 

Y = 27,426 + 0,331X1 

Harga β0 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

disiplin maka kinerja pegawai sebesar 27,426 satuan. Artinya jika diasumsi bahwa jika 

tidak ada variabel disiplin maka kinerja pegawai yang merupakan variabel dependent 

sebesar 27,426 satuan. Sedangkan harga 0,331X1 merupakan koefisien regresi yang 
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menunjukkan bahwa makin tinggi atau makin terpenuhi disiplin di kalangan pegawai 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, maka akan semakin tinggi pula kinerja. 

Sebaliknya makin rendah atau makin tidak terpenuhi disiplin di kalangan pegawai 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, maka akan semakin rendah pula 

kinerja.Selanjutnya untuk menjawab hipotesis kedua digunakan uji, pada Tabel 7 terlihat 

bahwa nilai thitung sebesar 6,022, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,000 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

disiplin secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

 

Pengujian X2 terhadap Y 

Untuk menjawab hipotesis kedua yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, digunakan analisis korelasi parsial, determinasi 

dan regresi sederhana, dengan program SPSS.10. tabel 7 tersebut di atas menjelaskan 

bahwa hasil analisis menunjukkan deskripsi dari kedua variabel yang diregresi yaitu 

variabel Y (kinerja pegawai) dan variabel X2 (motivasi kerja), dimana koefisien korelasi 

parsial sebesar 0,771, dengan tingkat signifikansi 0,009. Sedangkan koefisien determinasi 

R2 sebesar 0,771 yang merupakan indeks determinasi, yakni persentase yang 

menyumbangkan pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). R2 sebesar 

0,594, menunjukkan pengertian bahwa 59,4 persen sumbangan pengaruh motivasi kerja 

(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sedangkan sisanya sebesar 40,6 persen dipengaruhi 

oleh faktor lain. Kemudian koefisien regresi dapat dilihat pada persamaan berikut : 

Y = 21,160 + 0,593X2 

Harga β0 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

disiplin maka kinerja pegawai sebesar 21,160 satuan. Artinya jika diasumsi bahwa jika 

tidak ada variabel motivasi kerja maka kinerja pegawai yang merupakan variabel 

dependent sebesar 21,160 satuan. Sedangkan harga 0,593X1 merupakan koefisien regresi 

yang menunjukkan bahwa makin tinggi atau makin terpenuhi motivasi kerja di kalangan 

pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, maka akan semakin tinggi pula 

kinerja. Sebaliknya makin rendah atau makin tidak terpenuhi motivasi kerja di kalangan 

pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, maka akan semakin rendah pula 

kinerja.  

 Selanjutnya untuk menjawab hipotesis kedua digunakan uji, pada Tabel 7 

terlihat bahwa nilai thitung sebesar 8,211, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,000 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

motivasi kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Pengujian X3 terhadap Y 

Untuk menjawab hipotesis ketiga yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

penempatan terhadap kinerja pegawai, digunakan analisis korelasi parsial, determinasi 

dan regresi sederhana, dengan program SPSS.10. Tabel 7 tersebut di atas menjelaskan 

bahwa hasil analisis menunjukkan deskripsi dari kedua variabel yang diregresi yaitu 

variabel Y (kinerja pegawai) dan variabel X3 (penempatan), dimana koefisien korelasi 

parsial sebesar 0,674, dengan tingkat signifikansi 0,018. Sedangkan koefisien determinasi 

R2 sebesar 0,062 yang merupakan indeks determinasi, yakni persentase yang 

menyumbangkan pengaruh penempatan (X3) terhadap kinerja pegawai (Y). R2 sebesar 

0,454, menunjukkan pengertian bahwa 45,4 persen sumbangan pengaruh penempatan 
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(X3) terhadap kinerja pegawai (Y) sedangkan sisanya sebesar 54,6 persen dipengaruhi 

oleh faktor lain. Koefisien regresi dapat dilihat pada persamaan berikut : 

Y = 18,464 + 0,116X3 

Harga β0 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

penempatan maka kinerja pegawai sebesar 18,464 satuan. Artinya jika diasumsi bahwa 

jika tidak ada variabel penempatan maka kinerja pegawai yang merupakan variabel 

dependent sebesar 14,464 satuan. Sedangkan harga 0,116X3 merupakan koefisien regresi 

yang menunjukkan bahwa makin tinggi atau makin terpenuhi penempatan di kalangan 

pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, maka akan semakin tinggi pula 

kinerja. Sebaliknya makin rendah atau makin tidak terpenuhi penempatan di kalangan 

pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene, maka akan semakin rendah pula 

kinerja.Selanjutnya untuk menjawab hipotesis kedua digunakan uji, pada Tabel 7 terlihat 

bahwa nilai thitung sebesar 6,188, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,000 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

penempatan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Uji Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui penempatan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

dapat dilihat berdasarkan koefisien determinasi (R2 atau R square), dimana nilai koefisien 

determinasi adalah sebesar 0,765 atau 76,5 %. Hal ini berarti bahwa 0,765 atau 76,5 % 

variasi dari kinerja mampu dijelaskan oleh penempatan yaitu disiplin, motivasi kerja, dan 

penempatan. Sedangkan 23,5% variasi dari kinerja disebabkan oleh unsur-unsur lain yang 

berasal dari luar variabel yang diteliti. Variabel lain yang dimaksud adalah keterampilan, 

profesionalisme, koodinasi dan lain sebagainya.Dari keterangan pengujian hipotesis 

secara parsial dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai t yang paling besar adalah 

motivasi kerja, sehingga motivasi kerja (X2) merupakan variabel yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

 

Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja 

Hasil uji t menunjukkan thitung sebesar 6,022. lebih besar dibandingkan dengan 

t tabel sebesar 2,000 yang berarti variable disiplin signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Dari hasil Uji t 

menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan 

Banggae Timur Kabupaten Majene.  

 

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung sebesar 8,211 lebih besar dibandingkan 

dengan t tabel sebesar 2,060 yang berarti variabel motivasi kerja signifikan mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

Sesuai dengan hasil Uji t memperlihatkan bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja 

pegawai pada Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene karena dengan motivasi 

kerja yang tinggi, para pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan benar 

yang pada akhirnya menghasilkan penilaian kinerja yang baik.  

 

Pengaruh Penempatan terhadap Kinerja 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung sebesar 6,188 lebih besar dibandingkan 

dengan t tabel sebesar 2,000 yang berarti variabel penempatan signifikan mempunyai 
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pengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan penempatan pada Uji t berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene.  

 

Pengaruh Disiplin, motivasi kerja dan Penempatan terhadap Kinerja 

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 11,34, berarti variabel 

bebas/independen (X) yang meliputi disiplin, motivasi kerja dan penempatan dan 

penempatan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae 

Timur Kabupaten Majene bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian menunjukkan 

bahwa hasil Fhitung = 11,34 lebih besar dari F tabel = 2,70 atau bisa dikatakan Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

 

Variabel yang Paling Dominan terhadap Kinerja 

Dari keterangan pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji t, 

diperoleh nilai t yang paling besar adalah motivasi kerja, sehingga motivasi kerja (X2) 

merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.Terdapat pengaruh disiplin, motivasi kerja dan penempatan secara sendiri-sendiri 

terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

2.Terdapat pengaruh antara disiplin, motivasi kerja dan penempatan secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 

3.Variabel motivasi kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. 
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